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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Ahmadiyah merupakan sebuah gerakan keagamaan yang didirikan
oleh Mirza Ghulam Ahmad di Qadian India. Mirza Ghulam Ahmad, lahir pada
Jum’at 13 Februari 1835 M, bertepatan dengan 14 Syawa 1250 H di Qadian
India. Mirza Gulam Ahmad berasal dari keluarga bangsawan Suku Barsdl,
Dinasti Mughal. Nenek moyangnya adalah orang Persia yang hijrah ke daerah
India pada tahun 1503. Nama adli dari Mirza Ghulam Ahmad hanyalah
Ghulam Ahmad sgja. Sebutan Mirza adalah |lambang dari keturunan Mughal.

Tahun 1891, ilham Ilahi turun dan menyatakan bahwa Nabi Isa AS
yang ditunggu-tunggu kedatangannya yang kedua kalinya ternyata telah wafat
dan tidak akan kembali datang ke dunia. Akan tetapi, kedatangan Nabi 1saAS
yang kedua kalinya digantikan oleh orang lain dengan sifat dan cara yang
mirip dengannya (Nabi IsaAS). Ilham ini mengai syaratkan bahwa orang yang
menggantikannya adalah dia sendiri (Mirza Ghulam Ahmad) (Muhammad
‘Ali, 1984: 13).

Ketika ilham tersebut berulang—ulang terjadi, maka Mirza Ghulam
Ahmad pun mulai menjalankan kewagjibannya tersebut. Ilham ini (tentang

dakwah) turun di ketikaiaberada di Qadian. Awalnya beliau berdakwah pada



keluarganya bahwa kini  (dia) telah diserahi kewajiban yang menimbulkan
perlawanan dari orang-orang yang menolaknya. Di tahun 1891, mealaui
sebuah selebaran lah, Mirza Ghulam Ahmad mendakwahkan diri sebagai
Masih Mau’ ud/ 1sayang dijanjikan (JAI, 1994: 3).

Setelah jemaah ini dipimpin sendiri oleh pendirinya sampa tahun
1908, kemudian dilanjutkan oleh penerusnya yakni Hakim Nuruddin sampai
tahun 1914. Sepeninggalan Hakim Nuruddin, jamaah ini terpecah menjadi dua
golongan, yakni Ahmadiyah Qadian dan Ahmadiyah Lahore. Golongan
pertama berpusat di Qadian dan pemimpinnya adalah Mirza Bashiruddin
Ahmad Mahmud. Sementara golongan kedua berpusat di Lahore dan dipimpin
oleh Maulana Muhammad ‘Ali. Sgjak terbentuknya Negara Pakistan (1947),
Ahmadiyah Qadian memindahkan markasnya ke Rabwah (Pakistan) dan
Ahmadiyah Lahore bermarkas sebagaimana semula (Lahore Pakistan). Kedua
golongan ini sangat giat melancarkan dakwah mereka ke seluruh dunia, baik
negara-negara berpenduduk muslim maupun non muslim (Tim penyusun
IAIN, 1985: 84-85).

Ahmadiyah sendiri masuk ke Indonesia tahun 1926 yang dibawa oleh
Rahmat Ali. Pada tahun 1926, Jemaah Ahmadiyah resmi berdiri sebagai
organisasi di Padang, dalam masa pemerintahan Gubernur Jenderal Andries
Cornelis Dirk de Graeff (1926-1931). Rahmat Ali pun pindah ke Batavia,
ibukota Hindia Belanda. Langkah ini membuat perkembangan Ahmadiyah

makin cepat. Rahmat Ali banyak membaiat orang Sunda masuk Ahmadiyah.
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Ahmadiyah melewati masa-masa pemerintahan pemerintahan tiga gubernur
jenderal lagi maupun zaman Jepang.

Sesudah Indonesia menggantikan Hindia Belanda, Jemaah Ahmadiyah
Indonesia diakui sebagai badan hukum pada 13 Maret 1953 sebagaimana
tercantum dalam penetapannya tanggal 13 Maret 1953 nomor JA.5/23/13.
Selain itu, dimuat juga dalam Tambahan Berita Negara Rl tanggal 31 Maret
1953 nomor 26.

Keberadaan Ahmadiyah yang sudah lama ada di Indonesia, masih
menimbulkan pergolakkan dalam masyarakat. Banyak masyarakat
menganggap Ahmadiyah sebagai suatu aliran sesat karena mengakui adanya
nabi setelah Nabi Muhammad. Kekerasan telah terjadi sgjak tahun 1990-an.
Hal ini sesuai dengan apa yang dilaporkan oleh LBH (Lembaga Bantuan
Hukum) Jakarta dan Kontras (Komisi untuk Orang Hilang dan Korban Tindak
Kekerasan) tahun 2007.

Kekerasan yang terjadi dalam Ahmadiyah mendorong pemerintah
mengeluarkan SKB 3 Menteri tahun 2008 tentang Ahmadiyah. Surat
keputusan tersebut sebenarnya dibuat untuk mengurangi pergolakkan dalam
masyarakat. Namun demikian, keberadaannya justru menimbulkan salah
persepsi dalam masyarakat. Banyak masyarakat menganggap bahwa surat
tersebut adalah penegasan pemerintah untuk melarang keberadaan Ahmadiyah
terutama Jemaah Ahmadiyah Indonesia (JAI).

Imbas dari SKB 3 Menteri tahun 2008 tentang Ahmadiyah adalahh



adanya kekerasan yang terjadi di Cikeusik dan penolakan terhadap JAI di
beberapa tempat. Namun demikian, SKB tersebut tak meruntuhkan anggota
JAI. Bahkan pasca dikeluarkannya putusan tersebut, anggota JAI semakin
berani untuk mengungkapkan identitas keahmadiyahannya di hadapan umum.

JAI sendiri merupakan sebuah organisasi yang terhubunga dalam
jaringan internasional yang disebut dengan nizam. Organisasi internasiona ini
dipimpin oleh seorang khalifah dari keturunan Mirza Ghulam Ahmad dan
berpusat di London. Salah satu penghubung antara cabang-cabang JA| dengan
pusat JAI adalah adanya kartu identitas, di mana semua anggota JAI memiliki
kartu yang di dalamnya terdapat nomor anggotanya.

Kesimpulan dalam penelitian ini, peneliti tidak akan menyimpulkan
apa dan bagaimana Ahmadiyah (JAI). Kesimpulan peneliti hanya akan
mempertegas, bahwa anggota JAI memiliki tafsir berbeda tentang kata nabi
dengan garan Islam pada umumnya. Namun demikian, perbedaan tersebut
bukan berarti mereka tak mengakui Nabi Muhammad sebagai Nabi terakhir.
Ada penjelasan panjang dan kompleks mengenai hal tersebut. Maka dari itu,
tak patut rasanya bila kita langsung mendakwa mereka sebagai kelompok
yang sesat atau berada di luar IsSlam. Hal ini juga dipertegas oleh Ida Novianti,
M. Ag yang meneliti akar pemikiran Ahmadiyah (JAI). Dia mengakui bahwa
ada ha-ha yang mereka dasarkan pada kitab suci Al-Quran dan tak bisa
disalahkan, seperti istilah nabi. Namun, ha tersebut juga mash

diperdebatkan.
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Pertegasan kedua adalah, bahwa keberadaan JAI di Yogyakarta masih
tergolong bisa diterima oleh masyarakat sekitar. Namun demikian, masih ada
suasana-suasana eksklusif yang dibangun oleh kalangan JAI. Mereka tidak
terlalu banyak bergaul dengan masyarakat sekitar. Mereka hanya akan bergaul
pada saat-saat kondisional seperti perayaan HUT RI 17 Agustus, akan tetapi
hal tersebut juga tak sepenuhnya disalahkan. Sikap yang dibangun oleh JAI
juga karena mereka sendiri harus mematuhi SKB 3 Menteri tahun 2008
tentang Ahmadiyah, untuk tidak boleh menyebarkan gjarannya.

Eksistensi JAI, dari tahun ke tahun juga ternyata sama sgja, tak ada
perubahan yang signifikan baik sebelum maupun sesuadah dikeluarkannya

SKB 3 Menteri tahun 2008 tentang Ahmadiyah.

. Saran

Berdasarkan hasil pendlitian “Eksistensi Jemaah Ahmadiyah Indonesia
(JAI) di Yogyakarta Pasca SKB 3 Menteri Tahun 2008 tentang Ahmadiyah”,
maka diperoleh beberapa saran terkait upaya menyikapi keberadaan

Ahmadiyah terutama JAI di Yogyakarta.

1. Masyarakat terutama umat Islam pada umumnya, harus pintar
dalam menanggapi isu-isu yang berkembang mengena hal-hal
negatif tentang adanya aliran atau kelomok yang dianggap sesat

seperti JAI.



. Kecurigaan dan kewaspadaan memang perlu dilakukan, terutama
bila menemui kelompok yang berusaha untuk menodai agama,

namun harus ada check and recheck, mengenai kebenarannya.

. Masyarakat hendaknya mampu meredam emosi dengan tidak
melakukan tindakan-tindakan anarkhis. Hal ini perlu dilakukan,
agar tercipta kerukunan dan kedamaian. Ada banyak cara yang

dapat ditempuh, seperti misalnya dialog atau diskusi keagamaan.

. Apabila ada masyarakat yang ingin tahu tentang apa dan
bagaimana JAI, maka lebih baik untuk mencari tahu informasinya
di tempat yang tepat (di pusat kegiatan JAI misalnya). Mereka tak

akan memaksa kita untuk masuk menjadi anggota JAI.

. Anggota JAI, harus lebih turun ke masyarakat agar tak dianggap

sebagal kelompok yang eksklusif.

. Pengurus JAI, setidaknya bisa melakukan kegiatan-kegiatan yang
melibatkan masyarakat sekitar yang lebih luas (tak sekedar satu
RT), agar membaur dan menghilangkan kekakuan satu sama

lainnya.
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